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HALAMAN MOTTO

“Sesungguhnya Allah tiada merubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka

merubah keadaan meeka sendiri”. (QS. Ar-Rad : 11)
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ABSTRAKSI

Mengatur perjalanan wisata bukanlah pekerjaan yang mudah, meskipun
tujuannya adalah untuk bersantai dan bersenang-senang. Justru karena tujuannya
untuk bersantai dan bersenang-senang itulah orang cenderung menuntut agar suatu
perjalanan wisata terbebas dari hal-hal yang dapat mengganggu ketenangan dan
kelancaran perjalanan mereka.

Kesulitan utama untuk memenuhi kepuasan orang dalam perjalanan wisata
terletak pada bagaimana suatu biro perjalanan merencanakan paket wisata yang
menarik  minat  wisatawan untuk melakukan perjalanan. Dengan adanya
perencanaan terhadap paket wisata, suatu biro perjalanan dapat memprediksi hal-
hal yang akan terjadi pada waktu perjalanan wisata dilakukan. Selain itu dengan
adanya perencanaan paket wisata, wisatawan dapat menghemat waktu dan biaya,
wisatawan hanya tinggal menikmati perjalanan wisata tersebut, karena semua
komponen yang dibutuhkan dalam melakukan perjalanan wisata telah ditangani
biro perjalanan yang bersangkutan, baik transportasi, akomodasi dan restoran.

Bahasa Inggris mempunyai peranan yang sangat penting dalam
merencanakan paket wisata yang menarik. Bahasa Inggris sebagai bahasa
internasional diharapkan menjadi media komunikasi antara biro perjalanan dengan
konsumen, khususnya konsumen asing. Dengan menggunakan bahasa Inggris.,
suatu biro perjalanan bisa menawarkan secara langsung produk-produk wisata
yang dimiliki sekaligus menanyakan produk-produk wisata seperti apa yang
diminati konsumen asing tersebut. Dengan cara seperti ini suatu biro perjalanan
dapat mengoptimalkan pelayanannya kepada konsumen. Oleh karena itu penulis
mimilih judul “Peranan Bahasa Inggris Terhadap Perencanaan Paket Wisata
Pada Biro Perjalanan Kurnia Fitroh Wisata Indonesia”, sebagai judul

Laporan Praktek Kerja Nyata.
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* P PRRLSTAAM

UNIVERSITAS JEMBER

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah Negara yang kaya akan keindahan alam dan
kaya akan kebudayaan serta adat istiadat yang berbeda dari setiap daerahnya. Hal
ini sangat mendukung perkembangan dunia pariwisata di Indonesia khususnya.
Bagi Negara Indonesia pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat
menjanjikan dalam menopang roda pemerintahan Indonesia, tetapi saat ini dunia
pariwisata Indonesia sangatlah terpuruk. Hal ini disebabkan oleh musibah-
musibah yang terjadi secara berurutan. Oleh karena itu, Pemerintah dan Dinas
Pariwisata berusaha terus untuk meningkatkan serta mengembangkan kegiatan
industri pariwisata agar dapat bangkit seperti sedia kala, tentunya ditunjang
dengan peningkatan pelayanan, mutu, dan kualitas dari bidang kepariwisataan
Indonesia.

Saat ini guna memenuhi kebutuhan akan pariwisata banyak orang memilih
menggunakan biro perjalanan wisata, dimana biro perjalanan wisata ini sebagai
perantara untuk memperoleh pelayanan jasa perjalanan wisata, dengan tujuan
utama memberikan kemudahan kepada wisatawan rombongan maupun pribadi.
Dengan demikian suatu biro perjalanan wisata dituntut untuk meningkatkan dan
selalu menjaga kualitas produk yang dijual maupun kualitas dan profesionalisme
para karyawan biro perjalanan tersebut

Mengatur perjalanan wisata bukanlah pekerjaan yang mudah, meskipun
tujuannya adalah untuk bersenang-senang dan bersantai. Justru karena tujuannya
bersenang-senang dan bersantai itulah orang cenderung menuntut agar suatu
perjalanan wisata terbebas dari hal-hal yang dapat mengganggu ketenangan dan
perjalanan mereka.

Kesulitan utama untuk memenuhi kepuasan orang dalam perjalanan wisata
terletak pada paket wisata yang ditawarkan kepada konsumen. Agar paket wisata
vang ditawarkan berkesan di hati konsumen, hendaknya suatu biro perjalanan

merencanakan paket wisata tersebut secara sistematis dan dikemas menarik.
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Sebelum menyusun sebuah® paket wisata, sebuah biro perjalanan
hendaknya terlebih dahulu menentukan pasar mana yang akan menjadi target. Hal
ini perlu dilakukan karena masing-masing pasar mempunyai potensi dan karakter
yang berbeda.

Selain itu komunikasi merupakan media yang sangat penting dalam dunia
pariwisata. Tanpa adanya komunikasi antara wisatawan dengan biro perjalanan
yang menyelenggarakan perjalanan wisata perjalanan akan terasa menjemukan
dan akan mengurangi mutu biro perjalanan itu sendiri.

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional telah banyak digunakan pada
dunia kerja sekarang ini. Kemampuan berbahasa Inggris sangat diperlukan, karena
biro perjalanan merupakan usaha jasa perjalanan yang berhubungan dengan
wisatawan.

Setelah melaksanakan program Praktek Kerja Nyata sebagai salah satu
syarat kelulusan, maka sebagai mahasiswa D Il Bahasa Inggris yang dipersiapkan
untuk menjadi lulusan yang siap pakai dan memperoleh gelar Ahli Madya (Amd),
penulis menyusun laporan yang berjudul : PERANAN BAHASA INGGRIS
TERHADAP PERENCANAAN PAKET PERJALANAN WISATA PADA BIRO
PERJALANAN KURNIA FITROH WISATA INDONESIA.

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata.
1.2.1  Tujuan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata (PKN) diselenggarakan dengan tujuan melatih
seorang mahasiswa untuk belajar dan mempraktekkan ilmu yang di bangku
kuliah, serta mulai membiasakan diri untuk bekerja. Dengan adanya Praktek Kerja
Nyata ini kita diberi kesempatan belajar dan merasakan bagaimana rasanya terjun
langsung di dunia kerja. Selama mengikuti Praktek Kerja Nyata kita dilatih dan
disiapkan sebagai Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan menjadi seorang
yang handal, terampil, kreatif, ulet serta berdisiplin tinggi. sehingga kita mampu

terus bersaing dalam dunia kerja kedepannya.
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1.2.2  Manfaat Praktek Kerja Nyata *
a. Manfaat Praktek Kerja Nyata bagi Mahasiswa
1) Seorang mahasiswa akan mendapatkan ilmu tambahan selain di
bangku kuliah.
2) Mahasiswa akan mendapatkan pengalaman kerja sebagai aplikasi
dari ilmu yang di dapat selama kuliah.
3) Membantu mahasiswa dalam menyusun Tugas Akhir Program D
[T Bahasa Inggris
b. Manfaat Praktek Kerja Nyata bagi Fakultas
1) Dapat melatih Mahasiswanya untuk terjun langsung di dunia kerja.
2) Sebagai perbandingan antara teori perkuliahan dan Praktek Kerja
Nyata yang diterapkan langsung dilapangan.
3) Mendapatkan Jaringan sehingga pihak Fakultas dapat menjalin
kerjasama.
¢. Manfaat bagi Perusahaan
|) Mahasiswa yang melaksanakan Praktek Kerja Nyata ini dapat
membantu  segala proses kerja yang sedang berlangsung
diperusahaan tersebut.

2) Menjalin kerjasama antara perusahaan dengan pihak Fakultas.

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan.
1.3.1  Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ditentukan oleh pihak fakultas
dan sudah disetujui pula oleh pihak Instansi atau Perusahaan yang bersangkutan.
Praktek Kerja Nyata kurang lebih dilakukan selama satu bulan, yang dimulai pada
tanggal 2 Juli sampai dengan 3 Agustus 2006. Mahasiswa yang melakukan
Praktek Kerja Nyata diwajibkan masuk kerja seperti karyawan tetap Biro
Perjalanan Kurnia Fitroh Wisata Indonesia. Semua karyawan masuk dari hari

senin sampai dengan hari sabtu, dengan jam kerja sebagai berikut :
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Senin — Kamis: 08.00 - 15.00 WIB

Jumat :08.00-11.00 WIB
13.00 - 15.00 WIB
Sabtu : 08.00 - 15.00 WIB

1.3.2 Tempat Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata.

Mahasiwa dapat memilah sendiri tempat pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
dan memberitahukan kepada pihak Fakultas. Seorang mahasiswa dapat memilih
Instansi Pemerintah atau Perusahaan swasta sebagai tempat pelaksanaan Praktek
Kerja Nyata. Pada kesempatan kali ini Biro Perjalanan Kurnia Fitroh Wisata
Indonesia dipilih sebagai tempat untuk melakasanakan Praktek Kerja Nyata. Biro

Perjalanan Kurnia Fitroh Wisata Indonesia terletak di Jalan Mastrip 30 Jember

1.4 Prosedur Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata.
Adapun prosedur yang dilakukan oleh mahasiswa yang mengikuti program

Praktek Kerja Nyata, yaitu:

a. Mahasiswa harus sudah menyelesaikan minimal 80 SKS mata kuliah, yang
dibuktikan dengan transkrip nilai.

b. Mendaftarkan diri ke bagian Akademik Fakultas Sastra Universitas Jember.

c. Mengisi formulir pendaftaran Praktek Kerja Nyata pada ketua Program.

d. Mengirim surat pengantar kepada Instansi atau Perusahaan yang bersangkutan.

e. Memberikan surat jawaban dari Instansi atau Perusahaan yang bersangkutan
kepada fakultas.

f. Mengikuti pembekalan singkat (briefing) vyang diadakan oleh Fakultas
mengenai peraturan tata laksana Praktek Kerja Nyata.

g. Melaksanakan Praktek Kerja Nyata.

h. Mengajukan Judul kepada ketua Program.

1. Konsultasi secara kontiyu dengan dosen pembimbing.

J. Menyusun Laporan Praktek Kerja Nyata.
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1.5 Rumusan Masalah.

Mengatur perjalanan wisata bukanlah pekerjaan yang mudah. meskipun
tujuannya untuk bersenang-senang dan bersantai. Karena tujuannya bersenang-
senang dan bersantai itulah banyak orang cenderung menuntut suatu perjalanan
wisata yang terbebas dari segala hal yang mengganggu kenyamanan dan
kelancaran perjalanan wisata. Kesulitan utama untuk memenuhi kepuasan orang
dalam perjalanan wisata terletak pada paket wisata yang ditawarkan kepada
konsumen. Agar paket wisata yang ditawarkan berkesan dihati konsumen.
hendaknya suatu biro perjalanan merencanakan paket wisata tersebut secara

sistematis dan dikemas menarik. Sebelum menyusun sebuah paket wisata, sebuah

biro perjalanan hendaknya terlebih dahulu menentukan pasar mana yang akan
menjadi target. Hal ini perlu dilakukan karena masing-masing pasar mempunyai
potensi dan karakter yang berbeda. Selain itu komunikasi merupakan media yang
sangat penting dalam dunia pariwisata. Tanpa adanya komunikasi antara
wisatawan dengan biro perjalanan yang menyelenggarakan perjalanan wisata
perjalanan akan terasa menjemukan dan akan mengurangi mutu biro perjalanan itu
sendiri. Oleh karena itu kemampuan berbahasa asing perlu dimiliki oleh setiap
karyawan di suatu biro perjalanan. Kemampuan berbahasa asing khususnya
Bahasa Inggris dan menguasainya dengan baik sangatlah membantu pekerjaan
biro perjalanan saat berkomunikasi dengan wisatawan asing khususnya. Selain itu,
kemampuan ini juga dapat digunakan dalam mengenalkan produk-produk
pariwisata yang dimiliki oleh biro perjalanan yang bersangkutan kepada

wisatawan asing.
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U PERPUSTARAR
<+ | UNIVERSITAS JEMBER

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah Perkembangan Travel Agents

Setelah permulaan abab ke XX ini ditandai dengan kemajuan dalam
bidang transportasi, baik di darat, di laut dan di udara, banyak orang melakukan
perjalanan dari suatu kota ke kota yang lain, dari benua yang satu ke benua yang
lain. Hal itu dimungkinkan karena adanya kemajuan yang sangat pesat dalam
pembangunan akomodasi perhotelan di beberapa kota penting. sehingga dapat
lebih memudahkan bagi orang-orang untuk melakukan perjalanan wisata dengan
motivasi apapun.

Thomas Cook. yang dilahirkan tanggal 22 November 1818 di Derbyshire,
Inggris, dianggap sebagai orang pertama yang menemukan profesi Travel Agent,
sebagai salah satu usaha seperti yang kita kenal sekarang ini. Sebelumnya Thomas
Cook dianggap sebagai orang yang tidak berbakat untuk bekerja dengan baik.
Setelah berusia 10 tahun ia keluar dari sekolahnya kemudian bekerja pada suatu
perusahaan yang selalu berpindah-pindah, karena tidak betah pada suatu pekerjaan
yang tetap. Setelah melihat dan mempelajari perkembangnan transportasi yang
semakin lengkap fasilitasnya, ditambah banyaknya hotel yang didirikan, maka ia
mencoba merencanakan suatu perjalanan wisata dengan kereta api. Tour yang
paling bersejarah yang pernah diselenggarakannya adalah “A Round Trip
Excursion™ antara kota Leicester dan Loughborough dengan biaya murah yaitu 1
shilling per-orang pada tanggal 5 Juli 1841.

Di luar dugaannya. pengikut tour tersebut mencapai angka sebanyak lebih
kurang 500 orang. Dengan kepintarannya, ia dapat mencarter kereta api untuk
keperluan tour tersebut dan mendapatkan sambutan hangat, sehingga usahanya
dianggap sebagai pengaturan perjalanan wisata yang terorganisasi pertama di
dunia.

Empat tahun kemudian usahanya ini merupakan kenyataan sebagai suatu
perusahaan perjalanan (7ravel Agent), yang fungsinya merencanakan,

mengkoordinasi, mengorganisasi serta menyelenggarakan perjalanan wisata
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dengan kereta api. Dari usahanya ini ia mendapatkan komisi dari perusahaan
kereta api Midland Countries Railways sebesar 5%.

Tour yang diselenggarakannya tidak hanya ke suatu daerah tujuan yang
baru, sesuai dengan perkenbangan jaringan kereta api pada khususnya serta
transportasi pada umumnya. Atas permintaan yang cukup banyak pada tahun 1851
ia menyelenggarakan tour dari London dengan pengikut sebanyak 150.000 orang
vang menyaksikan World Exhibition di Perancis dengan menyediakan fasilitas
transportasi dan akomodasi bagi para pengikutnya.

Hari demi hari usaha Travel Agent tersebut semakin maju. Kalau tadinya
tour diselenggarakannya di dalam negeri saja, sekarang ia mulai ke Eropa.

Dengan dibukanya kantor Cook’s Travel Agent di London tahun 1868, ia
menjadi orang pertama yang ditunjuk menjadi agen dari beberapa perusahaan
pengangkutan, termasuk agen kapal laut. Sedangkan anaknya, John Mason Cook,
mulai aktif pula membantunya untuk menyelenggarakan tour ke Eropa dan

Amerika Serikat dalam tahun 1865.

2.2 Pengertian dan Definisi Biro Perjalanan

Banyak orang bingung dan kurang paham dengan apa yang dimaksud
dengan Travel Agent dan Tour Operation. Dengan banyak istilah-istilah yang
dipakai sebagai sebagai pengganti kata Travel Agent, misalnya travel bereau,
tourist bereau, travel service, tour and travel service. Sesuai dengan isi surat
keputusan Direktur Jendral Pariwisata No.Kep.16/U/II/88 tanggal 25 Februari
1988 tentang ketentuan usaha perjalanan, pada bab I penelitian umum pasal I,
memberi pengertian dengan batasan sebagai berikut;

Usaha perjalanan adalah kegiatan usaha yang bersifat komersil yang
mengatur, menyediakan, dan menyelenggarakan bagi sesearang.
a. Sekelompok orang yang melakukan perjalanan dengan tujuan utama untuk

berwisata.

b. Biro perjalanan umum adalah badan usaha yang menyelenggarakan kegiatan

usaha perjalanan dalam negeri maupun luar negeri.
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c. Cabang biro perjalanan umum adalah salah satu unit usaha biro perjalanan
usaha yang berkedudukan di wilayah yang sama dengan kantor pusatnya di
wilayah lain.

d. Agen perjalanan adalah badan usaha yang menyelenggarakan usaha perjalanan
yang bertindak sebagai perantara didalam menjual dan mengurus jasa untuk
melakukan perjalanan.

e. Perwakilan, yang terdiri dari biro perjalanan umum, agen perjalanan, badan
usaha lainnya atau perorangan yang ditunjuk oleh suatu biro perjalanan yang
berkedudukan diwilayah lain untuk melakukan kegiatan yang diwakilkan baik
secara tetap maupun tidak tetap.

Sesuai dengan batasan-batasan yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat ditarik dua kesimpulan bahwa selain Travel Agent atau Agen Perjalanan
juga ada pula Biro Perjalanan atau 7ravel Bereau yang memiliki kegiatan yang
berbeda antara satu dengan yang lain.

Sesuai dengan isi pasal 4 bab II surat keputuasan tersebut di atas, ruang

lingkup kegiatan usaha biro perjalanan umum, adalah sebagai berikut:

a. Membuat, menjual dan menyelenggarakan paket wisata.

b. Melayani pemesanan akomodasi. restoran dan sarana wisata lainnya.
¢. Mengurus dokumen perjalanan.

d. Menyelenggarakan panduan perjalanan wisata.

e. Melayani penyelenggaraan konvensi.

f. Mengurus dan melayani kebutuhan jasa angkutan bagi perorangan dan
kelompok orang vang diurusnya.

Ruang Lingkup Agen Perjalanan:

a. Menjadi perantara dalam pemesanan tiket angkutan udara, darat, dan laut.

b. Mengurus dokumen perjalanan.

c. Menjual paket-paket yang dibuat oleh biro perjalanan.

d. Menjadi perantara dalam pemesanan akomodasi. restoran, dan sarana wisata

lainnya.
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Berdasarkan keterangan yang ‘diuraikan di atas mengenai pengertian dan
definisi Biro Perjalanan, ternyata ada pula pengertian dan definisi lain. Ada
beberapa tokoh yang mengemukakan pendapat mereka tentang pengertian dan
definisi biro perjalanan, sebagai berikut:

a. Nyoman S. Pendit (1978)
Menurut beliau 7ravel Bereau atau Travel Agent adalah perusahaan yang
mempunyai tujuan untuk menyiapkan suatu perjalanan atau tur bagi seseorang
yang merencanakan untuk mengadakan perjalanan.
b. R.S Darmadjati (2001)
Sedangkan menurut R.S Darmadjati Biro Perjalanan adalah perusahaan yang
khusus mengatur dan menyelenggarakan perjalanan dan persinggahan bagi
orang-orang, termasuk kelengkapan perjalanannya dari satu tempat satu ke
tempat yang lain baik di dalam maupun luar negeri.
Berdasarkan uraian dan pengertian di atas kita dapat menyimpulkan, sebagai
berikut:
a. Jika perusahaan tersebut melakukan kegiatan:
1) Mengurus dokumen perjalanan.
2) Menjadi perantara dalam pemesanan akomodasi, restoran, dan sarana
wisata lainnya.
3) Menjual paket-paket wisata yang dibuat oleh biro perjalanan umum.
Maka perusahaan perjalanan ini disebut sebagai travel agent
b. Bila kegiatan perusahaan melakukan kegiatan sebagai berikut:

1) Mengurus dokumen perjalanan.

2) Melayani pemesanan akomodasi, restoran, dan sarana wisata lainnya.

3) Usaha perjalanan keluar negeri maupun dalam negeri.

4) Mengatur, menyediakan dan menyelenggarakan dengan tujuan utama
untuk pariwisata.

5) Melayani penyelenggaraan konvensi.

6) Menyelenggarakan panduan wisata.
Maka perusahaan perjalanan semacam ini dapat dikategorikan sebagai

Biro atau Tour / travel agent.
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Fungsi dan Peran Biro Perjalandn

Biro perjalanan wisata termasuk dalam golongan usaha kecil, tetapi

perannya sangatlah besar bagi industri pariwisata di Indonesia. Peran utama biro

perjalanan wisata adalah sebagai penghubung antara wisatawan dan perusahaan

penyedia fasilitas perjalanan yang diperlukan wisatawan untuk mencapai tujuan

dari perjalanannya. Sedangkan fungsi biro perjalanan wisata adalah:

a. Perantara (Middleman function)
Biro perjalanan wisata berfungsi menjembatani 2 kepentingan, yaitu
kepentingan wisatawan dan kepentingan penyedia fasilitas perjalanan wisata.

b. Pusat Informasi Perjalanan
Biro perjalanan wisata memberikan informasi tentang perjalanan wisata
dengan membuat brosur atau leaflet paket-paket wisata dengan sejelas-
Jjelasnya sehingga menarik wisatawan untuk mengunjunginya.

¢. Penasehat Perjalanan
Biro perjalanan wisata berperan dalam memberikan saran dan rekomendasi
tentang segala fasilitas perjalanan dan objek wisata yang terbaik sesuai dengan
keinginan wisatawan.

d. Sumber Devisa Negara
Biro perjalanan wisata memberikan informasi dan promosi yang menarik
sehingga mereka tertarik dan mau berkunjung ke Negara kita.

e. Promotor dalam Pengenalan Objek Wisata
Seorang wisatawan biasanya lebih percaya untuk mengunjungi suatu objek
wisata berdasarkan rekomendasi yang diberikan oleh sebuah biro perjalanan
wisata.

2.4 Perjalanan (Tour)

2.4.1 Pengertian Perjalanan (Tour)

Secara sederhana, perjalanan dapat didefinisikan sebagai kegiatan berpindah dari

satu tempat ke tempat lain dengan suatu tujuan.
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2.4.2  Unsur-unsur Perjalanan

Suatu aktivitas dapat disebut sebagai sebuah perjalanan apabila memenuhi

unsur-unsur sebagai berikut:

a.
b.

C.

Terdapat dua tempat atau lebih yang mempunyai jarak.

Ada orang yang melakukan perjalanan.

Dibutuhkan waktu tertentu untuk menempuh jarak tersebut, serta ada
aktivitas-aktivitas lain yang timbul dalam perjalanan itu.

Ada aktivitas yang menyebabkan perpindahan.

Ada tujuan dari perjalanan tersebut.

2.4.3 Faktor-faktor Pendorong Terjadinya Perjalanan

Pada umumnya seseorang terdorong untuk melakuakan suatu perjalanan

karena berbagai faktor seperti:

a
b.

c
d.

0

5

-

adanya bencana alam
terjadinya peperangan
keinginan mencari nafkah
rasa ingin tahu

untuk tujuan beribadah
untuk tujuan pendidikan
dalam rangka rekreasi

ingin mencari kepuasan, dan

dalam rangka berpetualang

2.4.4 Jenis Dan Macam Perjalanan (Tour)

Di dalam dunia pariwisata kita mengenal macam-macam jenis tour, sesuai

dengan jenis penyelenggaraannya. Diantaranya yang lazim dikenal adalah:

a.

Package Tour

Ini adalah suatu tour yang direncanakan dan disclenggarakan oleh suatu
Travel Agent atau Tour Operation atas resiko dan tanggung jawab sendiri,
yang acara, lamanya waktu tour, tempat-tempat yang akan dikunjungi,

akomodasi, transportasi serta makanan dan minuman yang telah ditentukan
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pula jumlahnya. Armin D. Lehrhan memberikan pengertian tentang paket
wisata ini dengan batas sebagai any advertised tour or a single destination
elements or an offering (line cruise) providing a holiday (selanjutnya lihat
Appendix 288 dalam buku Travel and Tourism ydm).

Selanjutnya Burkart dan Medlik dalam bukunya Tourism, Past, Present, and
Future (halaman 173) menyamakan pengertian paket wisata dengan inclusive
tour dengan memberikan batasan sebagai “any package of transport and
accommodation and perhaps some other services, which is sold as a single
all-inclusive price”.

Jadi tour ini merupakan suatu inclusive tour, dan para pengikut tinggal beli
saja tanpa memikirkan segala sesuatu yang diperlukan selama dala perjalanan,
mulai berangkat sampai kembali ke tempat semula. Hal ini tergantung pada
syarat yang ditentukan oleh Towr Operator atau Travel Agent yang
bersangkutan. Adakalanya harga tour dikatakan price not include meals.
Dalam hal ini hanya makan pagi (breakfast) yang termasuk dalam tarif
tersebut. Tour semacam ini lebih murah dibandingkan dengan tour yang
direncanakan atas dasar permintaan. Biasanya package tour ini dijual untuk
satu jangka waktu tertentu dan disusun berdasarkan confidential tariff yang
dikeluarkan oleh perusahaan angkutan dan perhotelan. Untuk tour ini
dibuatkan “tour itinerary” tersendiri.

Independent Tour

Ini merupakan kebalikan dari package tour. tour program disusun sesuai
dengan kehendak wisatawan sendiri. Perjalanan ini sama sekali time
schedules, karena tour semacam ini dapat berangkat kapan saja untuk tujuan
kemana saja yang disenangi dan diinginkan, dengan menggunakan kendaraan
apa saja serta akomodasi di mana pun juga tanpa ada suatu ikatan yang
mengaturnya, dan dilakukan secara bebas. Perjalanan ini banyak dilakukan
oleh orang-orang yang mempunyai banyak waktu luang dan tersedia banyak
uang. Istilah lain yang biasanya banyak digunakan untuk tour jenis ini ialah

Custom Tailored Tour.
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.

Optional Tour
Ini adalah suatu tour yang direncanakan dan diselenggarakan oleh suatu Tour
Operation Atau Travel Agent atas resiko dan tanggung jawabnya sendiri. Tour
ini merupakan tour tambahan dari tour program yang telah ada. Pengikut tour
ini biasanya adalah pengikut dari dari package tour dan dia boleh ikut atau
tidak. Kalau ikut yang bersangkutan harus menambah atau membayar harga
khusus untuk optimal tour ini, karena rencana ini sama sekali di luar dari tour
yang sebenarnya. Tour Operational atau Travel Agent hanya menawarkan saja
kepada mereka diluar program yang telah ada. Dalam kegiatan suatu 7our
Operation atau Travel Agent pada umumnya sering pula tour semacam ini
ditawarkan kepada wisatawan yang datang pada suatu tempat atau daerah,
seperti yang dilakukan oleh Japan Travel Bureau di Tokyo dengan
menawarkan Special Optional Arrangements Before & afier the Tour
(package tour), mulai dari transfer, excurtion atau sightseeing. Village Visit
Program, dan lain-lain.

Escorted Tour

Jenis tour ini tidak lain adalah suatu tour yang direncanakan dan
diselenggarakan oleh suatu Tour Operation atau Travel Agent. Para pengikut
tour dikelompokkan dalam suatu rombongan (grup) yang dipimpin oleh
seorang Tour Conductor dari mulai berangkat sampai tour berakhir. Dalam hal
ini Tour Conductor selalu bertindak sebagai Tour Leader, ia langsung
berfungsi sebagai scorang pramuwisata (guide). Namun biasa pula seorang
Tour Conductor didampingi oleh seorang guide dalam perjalanannya.

Escorted Tour ini dapat dilakukan selain oleh Tour Operation atau Travel
Agent untuk suatu package tour dan dapat pula oleh suatu organisasi sosial
atau badan lainnya dalam penyelenggaraan Study Touwr yang khusus untuk
para pelajar, mahasiswa atau karyawan suatu perusahaan yang melakukan
perjalanan pariwisata dengan biaya yang lebih ekonomis.

Study Tour

Istilah ini di Indonesia dikenal dengan istilah “Dharmawisata” yaitu suatu

perjalanan yang dilakukan oleh pelajar, mahasiwa dengan tujuan utama untuk
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melihat dari dekat sambil mempélajari objek yang dikunjungi. Jadi di sini
terdapat unsur pendidikan, guna memperdalam suatu study dalam vak tertentu.
Biasanya perjalanan semacam ini diorganisir secara sosial tanpa ada unsur
komersial untuk memperoleh keuntungan.

Social Tour

Ini adalah suatu tour yang direncanakan dan diselenggarakan secara sosial
dengan memperhatikan faktor-faktor ekonomis dan efisiensi, sehingga biaya
penyelenggaraan tour terscbut dapat ditekan seminimal mungkin. Biasanya
diselenggarakan oleh sekolah-sekolah (study tour) atau badan-badan serta
organisasi untuk kepentingan anggotanya tanpa ada maksud untuk mencari
keuntungan dari penyelenggaraan tersebut. Termasuk dalam jenis ini adalah
study tour dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Youth Tourism dengan
menggunakan Youth Hotel.

Reguler Tour

Adalah tour yang diselenggarakan dengan waktu, objek dan harga yang sudah
ditentukan sesuai dengan perencanaan yang disusun oleh suatu Tour
Operation.

Contohnya adalah tour yang diselenggarakan oleh suatu Tour Operation tiap
hari yang pemberangkatannya ditentukan pada waktu-waktu tertentu, misalnya
tiap hari jam 08.00. Penyelenggaraan tour ini tidak bergantung pada
banyaknya pengikut, satu orang pun dapat juga diselenggarakan karena sudah
dijadwalkan secara kontinyu. Dengan kata lain regular tour merupakan tour
yang tersedia siap untuk dijual. yang telah direncanakan dan dapat
diselengarakan oleh Tour Operation yang bersangkutan sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan untuk masing-masing tour tersebut. Dilihat dari pihak
Tour Operation yang berdomisili pada suatu tempat/kota tertentu, maka yang
dimaksudkan dengan regular four ini ialah macam-macam tour yang telah
teratur dapat diselenggarakan untuk kebutuhan wisatawan yang mengunjungi
tempat/kota tersebut.

Di Hongkong penyelenggaraan Regular Tour ini sangat popular, seperti yang

diatur dan diselenggarakan oleh The Gray Line seperti Hongkong Island Tour,
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Hongkong Harbour Tour, Hongkdng New Territorry Tour yand dapat dibeli
pada setiap hotel tempat menginap.

Untuk Singapura seperti halnya di Hongkong, sekali lagi The Gray merupakan
leading Tour Operation di daerah ini. Di sini penyelenggaranya diserahkan
kepada Siakson Coach Tours seperti Sentosa Tour, Mount Faber Tour, Johor
Baru Tour dan lain-lain.

Semua cara pemberian nama untuk suatu tour dalam rangka membantu
pemasaran, jadi suatu hal yang teknis saja, hingga dalam promosi akan lebih
kena sasarannya. Biasanya harga regular tour ini relative lebih murah dari
tour lainnya, dan biasanya dijual untuk perorangan. Bila ada rombongan, maka
harga tour tetap dihitung sebanyak rombongan yang ikut.

Di Tokyo, oleh Japan Travel Bureau bagi pengunjung yang akan berkujung ke
kota Metropolitan tersebut terdapat bermacam-macam regular tour yang dapat
dibeli setiap waktu, diantaranya yang terkenal untuk local package tours ialah
Tokyo by Night, Tokyo Morning Tour, Tokyo Art Around Tour dan Village
Life Crafts Tour.

Adanya regular tour semacam ini akan dapat membantu para pengunjung
untuk menentukan pilihannya, tour mana yang sesuai dengan keinginanannya
dan cocok dengan waktu yang tersedia. Hal ini membantu rencana perjalanan
yang lebih efisien bagi pendatang baru pada suatu kota yang masih asing
baginya. Untuk dapat memberikan pelayanan yang lebih baik bagi para
pengunjung, biasanya pula diadakan optional arrangent sebelum dan sesudah
suatu tour diselenggarakan, khusus mereka yang hendak mengadakan
perjalanan pribadi dengan tarif relatif murah dibandingkan perjalanan yang
dilakukan oleh kita sendiri.

Macam-macam tour tersebut merupakan beberapa tour yang sering
diselenggarakan oleh suatu Tour Operation atau Travel Agent. Disamping itu
kita juga mengenal macam-macam nama atau istilah tour yang diberikan oleh
Tour Operation atau Travel Agent, sesuai dengan cita rasa dan kesenangan
masing-masing. Menurut waktu penyelenggaraannya, biasanya suatu tour itu

diberikan nama One Day Tour, Two Days Tour, atau Three Days Tour dan
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sebagainya. Sedangkan untuk sightseeing, biasanya juga dinyatakan dengan

waktu penyelenggaraannya, misalnya Jakarta by Night City Sightsecing,

Jakarta Morning City Sightseeing, Jakarta Afternoon City Sightseeing, dan

lain-lain.

Adapun Tour Operation atau Travel Agent yang memberi nama menurut

proyek yang akan dikunjungi atau akan dilihat atau kegiatan yang akan

dilakukan, misalnya Komodo Tour, Hongkong Shopping Tours, Bali

Honeymoon Tour, atau Around The World Seven Wonders Tour, dan lain-

lain.

2.5 Wisata

2.5.1 Pengertian Wisata

a.

Menurut Undang-Undang Kepariwisataan No.9, BAB 1. Pasal 1.
Tahun 1990.

Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut
secara suka-rela serta bersifat sementara untuk objek dan daya tarik
wisata.

Menurut World Association of Travel Agents (WATA)

Wisata adalah perlawatan keliling yang memakan waktu lebih dari tiga
hari, yang diselenggarakan oleh suatu agen perjalanan (travel agent) di
suatu kota dengan acara, antara lain mengunjungi beberapa tempat atau
beberapa kota baik di dalam negeri maupun diluar negeri.

Menurut H. Kodhyat

Wisata adalah perjalanan dan persinggahan yang dilakukan oleh
manusia di luar tempat tinggalnya untuk berbagai maksud dan tujuan,
tetapi bukan untuk tinggal menetap di tempat yang dikunjungi atau

disinggahi atau untuk melakukan pekerjaan dengan mendapatkan upah.
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2.6 Perjalanan Wisata

2.6.1 Ciri-ciri Perjalanan Wisata
Perjalanan wisata adalah suatu perjalanan dengan ciri-ciri tertentu, yaitu
a. berupa perjalanan keliling yang kembali lagi ke tempat asal

b. pelaku perjalanan hanya tinggal untuk sementara waktu

c¢. perjalanan tersebut telah direncanakan terlebih dahulu

~

ada organisasi atau orang yang mengatur perjalanan tersebut
e. terdapat unsur-unsur produk wisata

f. ada tujuan yang ingin dicapai dari perjalanan wisata tersebut
biaya perjalanan diperoleh dari Negara asal, dan

h. dilakukan dengan santai

2.6.2 Faktor-faktor Pendorong Perjalanan Wisata

Pada umumnya seseorang akan terdorong untuk melakukan perjalanan
wisata jika kondisi-kondisi dibawah ini terpenuhi, yaitu
a. tersedia waktu luang
b. tersedia biaya, dan
c. ada keinginan untuk melakukan perjalanan

Ketiga faktor di atas merupakan faktor penentu bagi seseorang untuk
memutuskan berwisata. Oleh karena itu, seorang praktisi atau pemasar produk
usaha jasa biro perjalanan wisata harus pandai melakukan pendekatan untuk

menciptakan ketiga unsur tesebut.

2.6.3 Tujuan Perjalanan Wisata

Tujuan utama seseorang melakukan perjalanan wisata adalah untuk
mencari kesenangan. Secara lebih spesifik, kesenangan-kesenangan tersebut bisa
berupa
a. keinginan bersantai
b. keinginan mencari suasana lain
¢. memenuhi rasa ingin tahu, dan

d. keinginan mencari kepuasan.
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2.7 Pengertian Wisata Paket *

Istilah wisata paket barangkali masih agak asing dan rancu kedengarannya,
karena kata-kata yang sering kita dengar adalah paket wisata. Wisata paket
merupakan terjemahan yang tepat untuk istilah package tour akan tetapi tidak
berarti bahwa penggunaan istilah paket wisata itu salah, karena dalam literature
bahasa Inggris dijumpai pula istilah fowr package. Dengan kata lain bahwa
penggunaan kedua istilah tersebut sama benarnya. Penggunaannya tergantung dari
istilah mana yang lebih informatif untuk dipakai.

RS. Damardjati mengartikan package tour sebagai sesuatu rencana atau
acara perjalanan wisata yang telah tersusun secara tetap, dengan harga tertentu
yang telah termasuk pula biaya-biaya untuk transfer/pengangkutan, fasilitas
akomodasi/hotel, serta darmawisata/sightsecing di kota/kota-kota, objek-objek
wisata dan atraksi-atraksi yang telah tercantum dalam acara itu. Biasanya harga
tersebut akan lebih murah jatuhnya dibandingkan dengan tur yang direncanakan
secara khusus atas permintaan. Package tour biasanya mempunyai masa laku
pula. Sementara Robert T. Reilly memberikan arti tour package sebagai berikut:
“All the service a tour member purchases when paying for a tour. Typical, this
includes accommodation, some meals, sightseeing, some entertainments, porter
age, an escort, and other items. Air may or may not be included.”

Dari kedua pengertian tersebut, dapat diambil inti sarinya sebagai berikut:

a. Wisata paket disusun dengan harga tertentu yang lebih murah dibandingkan
dengan tur yang direncanakan secara khusus atas permintaan.

b. Harga wisata paket umumnya sudah termasuk semua komponen yang terlibat
dalam wisata, seperti transportasi, makan, akomodasi, sightseeing, guide, dan
lain-lain.

¢. Program wisata paket disusun secara tetap, sehingga apabila wisatawan tidak
dapat mengikuti seluruh program. ia tidak dapat menuntut kompensasi atas
program yang diikuti, kecuali atas perjanjian tertentu.

d. Wisata paket biasanya memiliki jangka waktu tertentu, misalnya Lebaran
package yang hanya dilaksanakan pada saat perayaan Lebaran (hari raya Idul
Fitri).
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Ditinjau dari lama penyelengataan, maka wisata paket itu merupakan suatu
Jenis wisata yang diselenggarakan dalam jangka waktu lebih dari 24 jam. Dalam
keadaan normal. wisata paket ditandai dengan adanya penggunaan fasilitas
akomodasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka secara umum wisata paket (package
tour) dapat dirumuskan sebagai bentuk wisata yang diselenggarakan selama lebih
dari 24 jam. disusun dengan program dan harga tertentu yang didalamnya sudah

termasuk seluruh komponen yang terlibat dalam penyelenggaraan wisata tersebut.

2.7.1 Jenis-jenis Wisata Paket
Ditinjau dari sudut penyusunannya, wisata paket dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu Ready Made Tour dan Tailored Made Tour.
a. Ready Made Tour
Ready Made Tour adalah wisata paket yang disusun oleh tour operator
tanpa menunggu permintaan calon peserta. Dengan kata lain, penyusunan
produk sepenuhnya atas inisiatif four operator. Jumlah peserta yang akan
mengikuti tur ditentukan atas dasar kebijakan rour operator dengan
memperhatikan  faktor pendukung tur. Proses penyusunannya dapat

diilustrasikan dengan bagan berikut:

2. Penawaran

TOUR OPERATOR WISATAWAN

.P < 3. Penerimaan Penawaran
1. Penyusunan Produk 2 Ticidak Lapin

b. Tailored Made Tour
Tailored Made Tour adalah wisata paket yang penyusunannya
dilakukan setelah adanya permintaan dari calon peserta. Dengan kata lain,
inisiatif muncuk dari calon peserta. Wisata paket jenis ini memiliki tiga
kemungkinan, yaitu:
1) disusun dari berbagai komponen wisata menjadi satu produk

2) merupakan penggabungan ready made tour.
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3) kombinasi harga dalam CAT (Confindential Agent s tariff) dengan fasilitas
lainnya.

Proses penyusunannya dapat diilusstrasikan sebagai berikut.

WISATAWAN 1. Permintaan Penawaran TOUR OPERATOR

2. Pengajuan Program

4. Penerimaan Program Dan Harga 2. Penyusunan Produk
/Harga 5. Tindak Lanjut

2.8 Peranan Bahasa Inggris Dalam Perencanaan Paket Wisata

Agar supaya pariwisata di Indonesia dapat berkembang, maka diperlukan
adanya media untuk mengembangkan dunia pariwisata di Indonesia. Bahasa
Inggris sebagai bahasa internasional diharapkan sebagai media yang menjadi
ujung tombak perkembangan dunia pariwisata Indonesia yang terpuruk karena
berbagai macam bencana yang terjadi dewasa ini.

Pada umumnya wisatawan yang melakukan kegiatan wisata bukan hanya
wisatawan domestik semata, melainkan juga wisatawan mancanegara. Karena
wisatawan tersebut dari luar negeri, tentunya mereka memerlukan bantuan atau
jasa seorang pemandu wisata untuk memandu perjalanan wisata mereka. Dalam
momen-momen seperti inilah peranan bahasa Inggris sangatlah diperlukan.

Disamping itu, bahasa Inggris juga mempunyai peranan penting dalam
merencanakan suatu paket wisata. Dengan adanya penguasaan bahasa Inggris
yang baik, suatu biro perjalanan dapat melakukan analisa pasar mana, yakni
dengan menanyakan langsung kepada wisatawan mancanegara objek wisata apa
saja yang diminati. Dengan pendekatan secara langsung dengan konsumen maka
paket wisata yang nantinya akan dijual kepada wisatawan nantinya tidak akan
mengecewakan, karena mereka sendirilah sebernarnya menyusun paket wisata
tersebut secara tidak langsung. Hal ini tidak luput dari peranan bahasa Inggris
sebagai media yang sangat komunikatif. Maka, setiap biro perjalanan di Indonesia
hendaknya dapat menguasai bahasa Inggris dengan baik dan benar.

Selain itu, bahasa Inggris juga diperlukan dalam mempromosikan paket

wisata yang telah disusun berdasarkan minat konsumen.
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3.1 Sejarah Singkat

Biro perjalanan Kurnia Fitroh Wisata Indonesia adalah sebuah biro
perjalanan wisata yang resmi beroperasi sejak Bulan Februari 2006 dan
mempunyai ijin resmi dari beberapa instansi pemerintah, yaitu:

a. Pengadilan Negeri dengan Akte nomor: 101/CV/2005.
b. Dinas Periwisata dengan nomor: 556.1/04/SK/435.232/2005.
¢. Kantor Pajak dengan nomor: PEM- 441/WPJ.12/KP.1003/2006.

Jalan Kaliurang blok C6 nomor 22 adalah lokasi pertama biro perjalanan
ini, tetapi seiring dengan tuntutan dari konsumen yang menghendaki lokasi yang
mudah dijangkau maka pada Bulan Februari 2006 kantor dari Biro Perjalanan
Kurnia Fitroh Wisata Indonesia resmi pindah ke Jalan Mastrip 30 Jember.
dipilihnya lokasi yang cukup strategis ini dikarenakan beberapa faktor:

a. Dekat dengan beberapa sekolah tinggi negeri, diantaranya adalah: politeknik
Negeri Jember dan Universitas Jember.

b. Belum ada biro perjalanan wisata lain yang berlokasi di sepanjang Jalan
Mastrip.

c. Lahan parkir cukup memadai untuk bus — bus pariwisata sehingga tidak terlalu
mengganggu arus lalu lintas di sepanjang Jalan Mastrip.

Pertumbuhan dan perkembangan industri pariwisata yang cukup
menjanjikan dari tahun ke tahun adalah salah satu faktor yang mendorong
didirikannya perusahaan ini. Dengan produk — produk jasanya yang antara lain:

a. Paket wisata.
b. Persewaan mobil dan bus pariwisata.

Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia optimis mampu
bersaing dengan biro — biro perjalanan wisata yang lebih dahulu hadir di Jember,
memberikan pelayanan terbaik bagi konsumen Biro Perjalanan Wisata Kurnia
Fitroh Wisata Indonesia.

Tujuan didirikannya biro perjalanan wisata ini adalah untuk memasarkan

potensi wisata di Kabupaten Jember, Daerah Besuki, dan Jawa Timur serta daerah

21
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— daerah lain yang mempunyai potensi wisata di seluruh Indonesia. Sedangkan
maksudnya adalah untuk menjembatani kegiatan wisata masyarakat melalui
kegiatan wisata dalam dan luar daerah. Selain maksud dan tujuan diatas biro
perjalanan wisata ini dalam aktivitasnya juga mempunyai sasaran konsumen, yaitu
dari kalangan pelajar, mahasiswa, instansi pemerintah, perusahaan dan organisasi

— organisasi, serta masyarakat luas yang melakukan perjalanan wisata.

3.2 Profil perusahaan
Nama perusahaan  : Kurnia Fitroh Wisata Indonesia Tours and Travel.

Tempat usaha/kantor : Jalan Mastrip 30 Jember.

Tahun didirikan : 2005
Surat ijin : 1. Pengadilan Negeri Jember dengan akte nomor:
101/CV/2005.

2. Dinas Pariwisata dengan nomor:
556.1/04/SK/435.323/2005.
3. Kantor pajak dengan nomor:
PEM- 441/WPJ.12/KP.1003/2006
Jenis usaha : Perusahaan Jasa:
1. Paket wisata.
2. Persewaan mobil, bus pariwisata.
3. Ticketing.
Jumlah karyawan : 5 orang
Jumlah cabang -
Program yang telah
berjalan : 1. Paket wisata.
2. Persewaan mobil, bus pariwisata.
Fasilitas perusahaan : a. Kantor yang memadai.
b. Jaringan telepon.
c¢. Perangkat komputer.

d. Meja, kursi untuk kerja dan tamu.
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3.3 Struktur Organisasi

Sebuah perusahaan harus memiliki struktur organisasi yang jelas karena
hal ini bertujuan untuk pembagian tugas dan tanggung jawab kepada setiap divisi
yang terdapat didalamnya sehingga masing — masing divisi tersebut mampu
memberikan hasil yang optimal sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh
perusahaan. Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia adalah salah
satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang memprioritaskan pelayanan
jasa wisata, menggunakan struktur organisasi yang cukup spesifik yang secara

struktural pembagian kerjanya sebagai berikut:

STRUKTUR PERUSAHAAN
KURNIA FITROH WISATA INDONESIA
TOURS and TRAVEL
Jalan Mastrip 30 Telepon (0331) 7728668 Jember — Jawa Timur

DIRECTOR

GENERAL

MANAGER
ASSISTANT
MANAGER

l [ [ I ]
TOUR PLANNING | | PUBLIC RELATION FINANCE
And And And TOUR TRAINING
OPERATION
MARKETING PERSONALIA ACCOUNTING

Secara fungsional pembagian kerja di Biro Perjalanan Wisata Kurnia

Fitroh Wisata Indonesia, sebagai berikut:
a. Director adalah pimpinan tertinggi di dalam perusahaan, yang dalam hal ini
adalah pimpinan Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia.

Director memiliki beberapa tugas utama, antara lain: merencanakan,
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mengarahkan dan mengawasi segala sesuatu yang ada di perusahaan serta
menjaga kondisi lingkungan perusahaan tetap dinamis.

General manager mempunyai tugas mengatur dan mengawasi pelaksanaan
kerja masing — masing divisi dan membina kerja sama antara atasan dan
bawahan.

Assistant Manager memiliki tugas membantu kinerja dari General Manager.
Tour planning and marketing division bertugas menyusun paket wisata dan
memasarkan produk — produk jasa Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh
Wisata Indonesia.

Public relation and personalia division memiliki tugas memperkenalkan
perusahaan beserta produk — produk yang dimiliki, menjalin kerja sama
dengan mitra bisnis dan bertanggung jawab terhadap urusan kepegawaian.
Finance and accounting division memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan keuangan perusahaan.
Tour operation division bertugas dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
paket wisata termasuk menangani masalah keluhan konsumen atas pelayanan
paket wisata yang telah dilaksanakan.

Training division memiliki tugas dan tanggung jawab dalam membimbing dan
mendidik karyawan baru serta menangani mahasiswa ataupun pelajar yang

melakukan PKN, magang di perusahaan.

3.4 Kegiatan Pokok Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia

3.4.1 Tour Planning

Tour planning adalah kegiatan merencanakan dan menyusun komponen —

komponen utama perjalanan wisata seperti: transportasi, akomodasi, daerah tujuan

wisata dan komponen — komponen pendukung lainnya menjadi satu kesatuan

yang merupakan salah satu produk utama perusahaan ini, yaitu paket perjalanan

wisata yang terdiri dari:

a.
b.

C.

Paket wisata
Paket PKL
Paket Study Tour
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Karyawan yang bertugas mehyusun paket perjalanan wisata tersebut
disebut four planner. Sebelum menyusun paket perjalanan wisata, seorang four
planner akan membentuk sebuah tim yang akan menjalankan serangkaian
kegiatan, mulai dari mencari data riil, melakukan survei dilapangan dan menjalin
kerjasama dengan mitra — mitra bisnis yang diperlukan sesuai dengan standarisasi
pelayanan terhadap konsumen yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Data — data
inilah vang sangat diperlukan oleh seorang four planner untuk menyusun paket

wisata tersebut.

342 Marketing

Produk jasa Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia yang

terdiri dari:

a. Paket wisata.

b. Persewaan mobil dan bus pariwisata.
¢. Ticketing (dalam tahap persiapan)

Produk — produk tersebut akan sampai kepada konsumen melalui tim
marketing yang dibentuk oleh marketing division Biro Perjalanan Wisata Kurnia
Fitroh Wisata Indonesia. Kalangan mahasiswa, pelajar, instansi pemerintah
maupun swasta dan masyarakat umum adalah sasaran utama dari tim marketing
dalam memasarkan produk — produk jasa Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh

Wisata Indonesia.

3.43  Tour Operation
Pelaksanaan paket perjalanan wisata atau yang biasa disebut four,
merupakan salah satu ukuran keberhasilan tim marketing dalam melakukan

pemasaran, sepenuhnya menjadi tanggung jawab four operation division.

3.4.4 Persewaan mobil dan bus pariwisata
Selain melayani paket wisata, Biro Perjalanan Kurnia Fitroh Wisata

Indonesia juga melayani penyewaan mobil dan bus pariwisata. Hal ini biasanya
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dilakukan oleh instansi ataupun perbrangan yang melakukan perjalanan yang

membutuhkan waktu lebih dari 2 hari atau dengan alasan untuk menghemat biaya.

3.5 Visi dan Misi Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia
3.5.1 Visi

Visi dari Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia adalah
mengedepankan ilmu, pengalaman dan keterampilan dalam menciptakan kualitas

pelayanan demi kepuasan pelanggan.

3.5.2 Misi
a. Membantu memperkenalkan dan memasarkan potensi wisata di daerah
— daerah di Indonesia.
b. Membantu pemerintah daerah untuk meningkatkan pendapatan daerah.
c. Membantu pemerintah daerah untuk mengenalkan jember ke daerah

lain.
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UNIVERSITAS JEMBER

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan selama melaksanakan Praktek Kerja Nyata di
Biro Perjalanan Kurnia Fitroh Wisata Indonesia, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional mempunyai
peranan yang sangat penting di dalam dunia pariwisata. Oleh karena itu, setiap
karyawan pada suatu biro perjalanan diharapkan dapat menguasai bahasa tersebut
dengan baik, mengingat bahwa konsumen tidak terbatas hanya wisatawan
domestik saja, tetapi juga ada wisatawan mancanegara yang berwisata di negara
kita. Dengan menguasai bahasa Inggris suatu biro perjalanan dapat berinteraksi
langsung dengan konsumen guna menanyakan produk wisata yang bagaimana
vang dikehendaki oleh konsumen tersebut, selain itu pengguasaan bahasa Inggris
juga diperlukan dalam menyampaikan informasi tentang produk-produk wisata
yang dimiliki oleh biro perjalanan yang bersangkutan. Dalam bidang komunikasi,
penggunaan bahasa Inggris sangat diperlukan, khususnya jika konsumennya
adalah wisatawan mancanegara. Hal ini untuk menghindari kesalahan dalam
berkomunikasi. Karena kita tidak mungkin bisa menyelenggarakan suatu tur jika
kita tidak bisa berkomunikasi dengan wisatawan yang hendak melakukan
perjalanan wisata. Pada dasarnya kegiatan wisata bertujuan untuk bersenang-
senang, tentunya mereka tidak mau jika kegiatan wisata mereka terganggu hanya
karena kita tidak bisa mengguasai bahasa mereka. Karena satu kekurangan seperti
ini lambat laun biro perjalanan yang bersangkutan akan kehilangan konsumen-
konsumennya. Lebih memasyarakatkan bahasa Inggris dan menjadikannya bahasa
yang kedua di negara kita adalah salah satu kunci dalam menghadapi arus

globalisasi, khususnya di bidang komunikasi.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Pihak Fakultas atau Universitas

Sebagai mahasiswa Program Diploma Il Bahasa Inggris Fakultas Sastra
Universitas Jember yang menginginkan kemajuan bagi almamater, maka penulis

ingin mengajukan beberapa saran:
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Kepada pihak Program Diploma TII untuk lebih aktif lagi dalam membina
hubungan kemitraan dengan instansi — instansi maupun perusahaan —
perusahaan yang nantinya dapat menjadi referensi bagi mahasiswa baik dalam
melaksanakan Praktek Kerja Nyata maupun mencari lapangan pekerjaan.
Penerapan standarisasi kurikulum pengajaran setiap dosen pengajar, terutama
yang berkaitan dengan mata kuliah Bahasa Inggris, sehingga tidak terjadi
pengulangan yang tidak perlu oleh dosen yang berbeda pada setiap kenaikan
semester pada mata kuliah yang sama karena hal ini menimbulkan tidak
terjadinya kemajuan yang berarti bagi mahasiswa.

Kondisi yang kurang baik tersebut ditambah dengan kemampuan mahasiswa
yang sangat beragam dalam memahami materi Bahasa Inggris yang telah
diajarkan dan bila perlu mengadakan konsultasi antar dosen yang mengajar
mata kuliah yang sama pada tingkat semester yang berbeda.

Penerapan pengajaran tentang pariwisata diharapkan untuk lebih profesional
lagi, karena dunia pariwisata adalah bukan hal yang bisa dipandang sebelah
mata dalam dunia industri global sekarang ini, apabila pihak Program
Diploma III Bahasa Inggris masih ingin memiliki lulusan yang layak bagi

dunia kerja terutama di industri pariwisata.

5.2.2 Bagi Pihak Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia

)

Membuat situs resmi di internet sangat penting sekali guna menunjang segi
pemasaran biro perjalanan itu sendiri.

Memperluas jaringan kerja dengan perusahaan-perusahaan yang bergelut di
bidang pariwisata sebagai suatu komponen dalam satu kegiatan wisata sangat
dibutuhkan sekali, terutama untuk dapat bertahan dalam persaingan yang ketat
di dalam dunia pariwisata.

Peningkatan profesionalisme dalam kinerja dan memberdayakan sumber

daya manusia, sehingga dapat meningkatkan dan memperkokoh citra suatu biro

perjalanan di mata konsumennya.
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Surabaya 7o Tarjung Pecsk

£

To Juanda Aup

LOCATION

Sheraton Surabaya Hotel & Towers is an integral
part of the Plaza Tunjungan development located
in the heart of Surabaya's Central Business District,
30 minutes from Juanda International Airport.
Combined the plazas feature 500 retail shops,
numerous restaurants, night clubs, cinemas and a
convention and exhibition center. Set one block back
from the adjacent main road, Sheraton Surabaya
Hotel commands excellent views of the surrounding
business district, and is only & short drive to many
points of interest and tourist attractions.

TRANSPORTATION

Surabaya is serviced by several taxi companies,
and the Hotel offers a limousine service on
request.Hire cars are also available via Globe or
through the Concierge Desk.

ACCOMMODATION

Total number of rooms 306
Total number of apartments 53
Deluxe Hotel 198
Deluxe Corner 34

Deluxe Balcony 10
Executive Towers 36
Junior Suites 4
Deluxe Suites 9
Executive Tower Suites 6
Royal Suites 2
Presidential Suite 1
Disabled rooms 3

53

Apariments

ROOM FACILITIES

All rooms feature individually controlled air-
conditioning, broadband intemet facilities, 63 satellite
television channels including, CNN, ABN, CNBC
and ESPN, two IDD telephone lines, three
telephones, voice mail, minibar, electronic safe,
comprehensive bath room amenities and the
convenience of in-room coffee and tea making

facilities.
TOWERS

Towers guests will enjoy the privilege of 24-heur
butler service, access to the exclusive Towers
Lounge, meeting room and private check-in and
check-out on the 25" floor. Additional privileges
include daily buffet breakfast, evening drinks and
canapés and complimentary pressing.

e T e
PREEN

Deluxe Tower
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Q\ m‘\hc\\xa\ to-
HOTEL GAJAHMADA GRAHA

Our Lobby Lounge will be your nice place to relax with
your family, friends or business colleagues, and listen to
live music at 7 until 11 pm, while wine, fresh drink and
light snack are being served.

CLEOPATRA Cafe Restaurants

Experience fine culinary selections from around the
world serves daily breakfast buffet, a'la carte lunch and
dinner in a classic ambience, yet cozy, with daily evening
entertainment from The Lobby Lounge. Open 24 hours
aday, located at Lobby level

Yam Ca

it serves an au-
thentic Chinese §
Cuisines for \
Lunch & Dinner,
daily  Whilst Dim
Sum (Yam Ca)

BAKERY & PASTRY

Qur delicious, incredible tasty selection of cakes... Wil

All 43 superior rooms and 1
president suite, Hotel
Gajahmada Graha is
elegantly appointed,
beautifully furnished in
ancient Rome, soft colour
schemes create a feeling of
warmth \
step throu

minutes you
he door. Fach

CAESAR Café & The Bar

Provided for steak lovers, along with an array of
meal, quality cocktail & mocktails, with unbeatable
night entertainment in town, in a “Just right” ambience
specially when you come with friends to entertain
Located at the basement, so it is accessibled and easier
reached from the car park, open daily from 6 pmto 2

L

making
deposit box and fully
nlied Mini Bar.

sup
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Lampirar;_H. Brosur Pondok Jatim Park

Hotel & Cafe

Kami hadirkan kehangatan suasana
berlibur & wisata Anda dengan konsep
yang berbeda. Terletak dalam satu
kawasan dengan wisata terpadu
Taman Belajar & Rekreasi JAWA TIMUR PARK
Dilengkapi dengan fasilitas akomodasi

terbaru yang ideal untuk rombongan

wisata, reuni, pelatihan outbond, dll.
Soat . :-'.‘ '.‘ : %

¥ ;:' x\- ) .*.:‘ >

PTS"PELENGKAP.

273 MEETING ROOM
%7 KARAOKEFHALL
CAFETEHA-LEHA
e LIBRARY
PARKING AREA
MUSHOLLA
DRUGSTORE
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